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GAMBARAN UMUM KJKS BMT BAHTERA PEKALONGAN

2.1Profil KJKS BMT BAHTERA Pekalongan dan Perkembangannya
2.1.1Sejarah Berdirinya BMT dan Perkembangannya
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) yaitu lembaga ekonomi mikro
Syari'ah yang berbadan hukum koperasi, yang bekgdididang social
(Baitul Maal) dan profit oriented (Baitul Tamwi). BMT Bahtera
Pekalongan berdiri tepatnya pada tanggal 01 Oktb®85, pendirian BMT
Bahtera Pekalongan ini diprakarsai oleh tokoh-tas@ibagai berikut:
1. Cendekiawan yang meliputi Drs. A. sahkowi. ME. (BodUniversitas
Pekalongan), Drs. H. Aminudin MPd. (Dosen IAIN Vgalngo).
2. Pengusaha yang meliputi H. Edy Supardi (Komisafls FRimatexo
Batang), H. Nayef Shamlan.
3. Ulama’ yang meliputi KH. Ahmad Yahya.
4. Tokoh masyarakat yang meliputi Dr. HM. Basyir Ahm&d Abdul
Masijid.
kota Pekalongan yang melihat bawah pengusaha tidak dapat
mengembangkan usahanya, karena terbatasnya lerp@aganemfasilitasi
mereka baik dibidang permodalan, manajemen atabplamg peningkatan

kualitas SDM!

! Wawancara dengan Bapak Moh Isro’i, SAf., MM., RalaManager Marketing KJKS
BMT Bahtera Pekalongan, Senin 9 April 2012 Jam @ 1\0B
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BMT Bahtera Pekalongan yang pada saat berdiringgichenemiliki
modal 26 juta dengan satu kantor dan tiga pengepalda tahun ketujuh
belas 2012 telah mengalami perkembangan yang cigogikan, dengan 5
kantor cabang, 50 karyawan dan asset kurang |€bihilyar rupiatf

Pendirian ini dilatarbelakangi pula guna memperkemaekonomi
kerakyatan yang berbasis pada ekonomi syariah sertgyediakan sarana
mediasi keuangan antara warga muslim yang menkiilebihan likuiditas
dengan warga muslim lainnya yang kekurangan likasdidan guna
memecahkan persoalan kebutuhan akan mempermoda gohangan
lemah, serta menyediakan sarana penyimpanan dampbgsistem bagi
hasil.

KJKS BMT Bahtera Pekalongan merupakan lembaga sirppgam
syariah. Sejak tahun 1995 sampai sekarang asseigai deposito selalu
mengalami perkembangan yang pesat. Hal ini seramgah tumbuhnya
kepercayaan masyarakat Pekalongan dan sekitarnyad&eKJKS BMT
Bahtera Pekalongan. Perkembangan ini didukung geifyan tersebarnya
kantor-kantor cabang di beberapa wilayah sekitial®agan, yaitu di Kota
Pekalongan meliputi ruko Mega Grosir MM, Kabupateekalongan di
kecamatan Buaran Pekalongan, Kabupaten Batang gbrBo Batang dan
Warungasem Batartg.

Pengelolaan operasional KJKS BMT Bahtera Pekalopgala saat

berdiri, ditandatangani oleh 5 orang pengelola dagrkembangan

’|bid.
*Ibid.
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berikutnya ketika aktifitas mengalami kemajuan ped€8MT Bahtera
Pekalongan di pimpin langsung oleh GM Eksekutif tUsimpan Pinjam
KJKS BMT Bahtera Pekalongan.

Sementara itu untuk operasional KJKS BMT Bahteragypada
tahun pertama berdiri memiliki 5 karyawan dan padat ini memiliki 50
karyawan (karyawan tetap dan karyawan kontrak, nabgaservice dan
satpam}'

KJKS BMT Bahtera Pekalongan adalah koperasi simpiajam
syariah yang berbadan hukum koperasi, bergerakmdddamlang profit
oriented (Baitul Tamwi) dan social (BaitulMaal). Sedangkan nasabah
KJKS BMT Bahtera Pekalongan berasal dari berbagdangan seperti
diantaranya:

1) Lembaga Pendidikan (TK, SD, MI, SMP, SMA, dan TPQ).
2) Perorangan (Pedagang, Ibu rumah tangga, dan pdrajusa
3) Instansi Pemerintah (Balai desa, kecamatan, dateBunss).

4) Anggota masyarakat lainnya.

2.2Visi dan Misi Perusahaan BMT Bahtera Pekalongan

Berpijak pada Visi dan Misi KJIKS BMT Bahtera Pekajan®

“Wawancara dengan Mbak Atika sebagai Teller Unit BRINHTERA Batang
® Op. Cit. Wawancara dengan Bapak Isro'i
6 .

Ibid.
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Visi KIKS BMT Bahtera:

“Menjadikan lembaga keuangan mikro Syariah yangeldie secara

professional dan amanah, bermanfaat bagi umat merkghidupan

masyarakat yang lebih sejahtera, adil dan diridil@ih SWT.”

Misi KIKS BMT Bahtera:

1. Mewujudkan lembaga keuangan mikro syariah yang lalikesecara
syariah dengan murni dan konsekuen.

2. Mewujudkan KJKS BMT Bahtera sebagai media dakwadandgpenguatan
ekonomi umat.

3. Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang kugltasdan mandiri
dengan mengedepankan kekuatan serta potensi yantjkidisecara
optimal.

4. Menumbuh kembangkan budaya kerja yang berpringip, jamanah, adil,
profesional, kreatif, inovatif dan sanggup menglpatEntangan yang ada.

5. Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang didagalmasyarakat
muslim ditingkat regional maupun nasional.

6. Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang menmed@n aspek

kemanfaatan jangka panjang.
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2.3 Struktur Organisasi KIJKS BMT Bahtera Pekalongan
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Pengurus KJKS:

1. Ketua : Budi Hardyansyah. SE, MM
2. Wakil Ketua : H. Ani Martopo

3. Sekretaris : Hj. Balgis Diab. SE, SAg, MM
4. Wakil Sekretaris : H. Syakirin

5. Bendahara : H. Nayet Shamlan

Pengawas Syari'ah dan Pengawas Manajenem:
1. KH. Azizi Fudhel
2. KH. Saniawi Sya'roni, M. Ag

3. Dr. Arsiyanto (Spesialis Bedah)

Manager Umum:

Budi Hardyansyah. SE, MM

Research & Development:
1. M. Taufiqurrohman S.Ag
2. Wisanto, SE

3. Fajar Rohyani, SE

4. Mukarromah

Internal Audit:

Rini Erawati, SE
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Manajer Pemasaran:

Moh. Isro’i, S.Ag, MM

Manajer Operasional:

Rosa Nonta, SE

Baitul Maal:

Moh. Isro’i, S.Ag, MM

Legal/Jaminan:

M. Hidayaturrohman,

Remedial PYD:

Miftakhur Reza, SE

Personalia & Umum:

M. Hidayaturrohman,

Kepala Cabang:
1. Pekalongan
2. Buaran

3. Warung Asem

4. Batang

SE

SE

: Mukarromah
. llla Afila, SH
: Fajar Rohyani, SE

: Wisanto, SE
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5. Tegal : M. Taufigurrohman S.Ag

Keterangan:
Tugas-tugas dari Bagian Organisagi
1. Ketua Pengurus KJKS
a. Menyelenggarakan RAT.
b. Menyusun atau merumuskan kebijakan umum untuk npexkian
rapat anggota.
c. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan KIKS BMT Bahter
d. Mensosialisasikan KIKS BMT Bahtera.
e. Menyelenggarakan rapat pengurus:
1) Evaluasi bulanan dan perkembangan kinerja KJKS BMT
Bahtera.
2) Menentukan dan membuat kebijakan strategi KIJKS BMT
Bahtera.
3) Menandatangani dokumen dan surat yang berhubureyagad
KJKS BMT Bahtera.
2. sekretaris
a. Mengagendakan acara pada kegiatan Rapat pengumysat R
anggota, Pertemuan pengurus dengan pengelola, Hganu
pengurus ke instansi/lembaga, Menyusun konsep -surat

keluar (ekstern) dan kedalam (intern) dari pengurus

" Pokok-Pokok Kebijakan Umum Tahun Anggaran 201KIKS BMT Bahtera Pekalongan
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b. Menerima dan melayani tamu yang berhubungan dekgam
pengurus KJKS BMT Bahtera.

c. Menyampaikan amanat dari ketua dari pertemuan Ep&biua
berhalangan hadir.

d. Menyerap dan menyampaikan aspirasi anggota koperasi

e. Menerima masukan (saran dan kritik) yang diajukdéeh gpara
pengelola kepada pengurus.

f. Menyusun konsep kebijakan pengurus atas KJKS BMiidBa.

. Bendahara

a. Menelaah anggaran yang diajukan oleh manajer umamg y
nantinya akan dibahas dalam RAT.

b. Memberikan masukan/saran atas anggaran yang diajukaajer
umum.

c. Menyusun anggaran gaji dan keperluan lain yangtditkan oleh
pengurus.

d. Memberikan konsep kebijakan bagi hasil yang digdrobleh
pemegang investasi.

e. Memberikan validasi pada berkas pembiayaan yangukdia
manajer umum.

. Dewan Pengurus

a. Menelaah semua kegiatan pada peraturan koperagi lyamaku

apakah sesuai dengan aturan hukum, kesyariahampetaturan
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lain yang berlaku, etika serta tak ada benturanekpgan
maupun unsur-unsur yang melanggar kepatuhan.

Memantau dan mengawasi tentang pola pelaksanaaajenan
dibidang kesyariahan.

Menelaah masalah perilaku manajemen/karyawan yang
menyangkut pelaksanaan konsep syariah, benturaeanttegan,
melakukan kecurangan, manipulasi, menilai kebijailanntansi
dan penerapannya, meneliti laporan keuangan KJKST BM

Bahtera.

5. Manajer Umum

a. Menyusun rencana strategis yang cukup.

b.

C.

d.

Prediksi tentang kondisi lingkungan.
Perkiraan posisi perusahaan dalam persaingan.

Rencana-rencana perusahaan.

. Visi dan misi perusahaan.

Tujuan dan sasaran.

. Strategi yang dipilih.

. Laporan keuangan.

Menyusun rencana strategis kepada pengurus unts&hldin
dalam RAT atau diluar RAT.
Mengusulkan rancangan anggaran dan rencana kernajenzen

kepada pengurus yang nantinya disahkan pada RAT.
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k. Memimpin rapat koordinasi dan evaluasi bulanan ydiaglakan

pada pekan pertama dengan agenda: laporan perkgambaari

manajer pemasaran dan manajer operasional, laporan

perkembangan bisnis secara umum (target dan r&alisaalisi
rasio, permasalahan peluang bisnis yang ada), ptiiga
keputusan untuk perencanaan perbaikan atau mengaasalah
yang ada, mengajukan perubahan daftar skala g&pkpodan
bonus kepada pengurus minimal satu tahun sekala (bda
perubahan dari peninjauan ulang), menandatangganpan kerja
sama antar KJKS BMT Bahtera dengan pihak lain.
6. Manajer Pemasaran atau Marketing

a. Menyusun rencana yang mencakup: Rencana anggarsasaean,
pendanaan, dan pembiayaan.

b. Rencana pemasaran, pendanaan, dan pembiayaan :b€angat
lending dan konfirmasi per cabang, pengembangarayali
potensial, rencana pengembangan produk, promosidisarbusi
berdasarkan potensi pasar, rencana organisasidnketing.

c. Mengusulkan rencana operasional pembiayaan.

d. Memimpin rapat koordinasi dengan divisi-divisi laya.

e. Menyembangkan strategi pemasaran.

7. Kepala Bagian Pemasaran
a. Meningkatkan pelayanan pendanaan dan pembiayaaraseicsien

dan efektif sesuai dengan kepala bagian.
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. Melakukan monitoring, evaluasi, review terhadap likas

portofolio pembiayaan yang telah diberikan dalammgka
pengamanan atas setiap pembiayaan yang diberikan.
Menjalankan tahapan pencapaian target sesuai dergyaana

operasional.

. Menyusun strategi planning alokasi pembiayaan {éfiskarah).

. Membina nasabah antara lain penagihan pembiayasm herada

pada batas wewenangnya.
Aktif menyampaikan pendapat dan saran tentang egiraian

teknik pemasaran kepada direksi.

8. Account Officer

a.

Memberikan dan meningkatkan pelayanan pembiayaaarase

efektif dan efisien.

. Melakukan analisis pembiayaan atas proposal yarsgikna

Melakukan survey on the spot kepada nasabah.

. Melakukan taksasi jaminan.

. Melakukan pembinaan nasabah antara lain: penagibarbiayaan

yang berada pada batas wewenangnya yang tergobomar]

kurang lancar, diragukan maupun macet.

9. Support Pembiayaan dan Hukum (LEGAL)

a.

Melakukan koordinasi terhadap seluruh kegiatan wkeitjanya
dengan memberikan konsultasi dan rekomendasi kepat&erja

lain.
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b. Melakukan perencanaan kerja yang disesuaikan.

c. Melakukan pemantauan dan pengawasan atas efektifitn
melakukan pendokummentasian atas pelaksanaan peabia

d. Bertindak selaku sekretaris komite pembiayaan.

e. Menerima, memeriksa dan meneliti kelengkapan segayimpan
dokumen-dokumen jaminan asli yang berhubungan denga
pemberian pembiayaan proses ini dilakukan bersameasseksi
hukum dokumentasi.

f. Memeriksa kembali dokumen, persyaratan, prosedunelii@n
taksasi jaminan secara teratur dan mengadakan giemp
perbaikan jika perlu.

g. Aktif menyampaikan pendapat, saran serta melakakamnistrasi.
Administrasi Pembiayaan

a. Melakukan pencatatan setiap pencairan pembiayadmadip
nasabah, berikut jumlah angsuran pokok, bagi h&siintungan
mark-up dan biaya lainnya yang menjadi beban n&saba

b. Melakukan pencatatan setiap pengambilan pinjamanta se
nisbahnya, pelunasan maupun kewajiban pembayaraabaia
lainnya kepada perusahaan.

c. Menyediakan data yang diperlukan untuk manajer e@yabn
maupun manajemen, kondisi tingkat kelancaran setdp/idu

maupun untuk keseluruhan.
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. Membuat laporan mengenai kondisi pembiayaan yapgridikan

oleh manajemen, kondisi tingkat kelancaran setiadividu

maupun keseluruhan.

. Melakukan perencanaan kerja yang disesuaikan dardukang

kegiatan pemberian pembiayaan dari aspek legal,irdastigasi
pembiayaan, administrasi pembiayaan dan pelapoaanny

Penyelesaian Pembiayaan atau Bagian Remidial

. Melakukan koordinasi terhadap seluruh kegiatan gieaa dan

penyelesaian pembiayaan yang bermasalah atau dexggdn pola

penyelesaian dan penanganan perkara.

. Mempersiapkan usulan program dan strategi operasiga yang

berhubungan pengembangan penanganan pembiayaan.

. Melakukan pengadministrasian dan pendokumentasiamua

permasalahan dan perkara.

. Melakukan koordinasi dengan baik dengan para peatabukum

dan pihak ketiga lainnya untuk setiap penyelesamankara
pengadilan.

Manajer Operasional dan Keuangan

. Menyusun rencana biaya operasional dan keuangarg yan

mencakup: Rencana anggaran operasional keuangaggarem

pendapatan dan biaya operasional pusat dan cabbagg,

anggaran biaya pembukuan cabang baru, anggarana biay

pengembangan produk, promosi dan distribusi.
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b. Mengusulkan rencana operasional dan keuangan.

c. Menjaga kelancaran operasional perusahaan yang putieli
Pengaturan likuiditas dan mengatur arus kas, pharain
investory kantor, mengadakan investori yang dibkenhuntuk
operasional perusahaan, memantau dan mengawasrafapo
keuangan akunting dan keuangan.

Kepala Bagian Akuntansi

a. Membuat laporan keuangan bulann pada pertemuarkating
manajemen.

b. Membuat analisis rentabilitas, solvabilitas danfipabilitas KIKS
BMT Bahtera yang dibahas pada pertemuan bulanamaden
manajemen.

c. Memberikan masukan yang berkaitan dengan kebijakamntansi
dan keuangan.

d. Mengatur manajemen arus kas dengan memantau ausasuk,
keluar baik pengaturan penjadwalan pembayaran utang
kebijaksanaan uang minimal di KJKS BMT Bahtera,hfiangan
pembiayaan, pemerimaan angsuran pokok dan bagi yeasg
harus dicapai untuk menentukan pembiayaan baru.

e. Membuat laporan pajak atas hasil usaha.

f. Memeriksa anggaran yang diajukan para manajerwabdisetujui
oleh manajer umum.

g. Mengadakan evaluasi setiap jangka waktu yang dikent
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Akuntansi dan Pembukuan

. Menyusun laporan keuangan kosolidasi harian, miagghulanan,

triw wulan, semester, dan tahunan kepada manajekentansi

pada laporan keuangan.

. Meminta dan memeriksa kelengkapan laporan transhligan

beserta berkas transaksi.

Mensosialisasikan kebijakan akuntansi.

. Melakukan pengambilan uang dari bank sesuai dekghntuhan

biaya operasional dan kas kecil.

. Membuat jurnal umum.

Memasukkan jurnal ke buku pembantu, dan buku besar.

. Membuat neraca harian BMT.

. Memasukkan neraca harian dalam sistim manual canput

Setiap akhir pecan membuat laporan keuangan unsakngaikan
kekantor pusat.

Tiap akhir bulan membuat laporan keuangan yangpuonelheraca
laporan Rugi Laba.

Setiap akhir bulan merekap mutasi dalam buku petaldan buku
besar.

Mengecek jumlah saldo Bank dengan saldo pada pembuk

m.Melakukan proses akuntansi harian tanpa melakulamurmaan

hari berikut.
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Membuat jurnal non kas atas penyesuaian yang tqxgatdh laporan
keuangan.

Pada akhir hari mencetak transaksi harian akunyarsj meliputi
jurnal kas dan non kas, neraca, Rugi/Laba dan L&a seraca
saldo harian.

Teller dan Kasir

Membuat laporan posisi kas ditangan dan diposidbsakhir pada
bank.
. Melakukan pengeluaran uang yang telah disetujun efe@najer

akuntansi dan keuangan dan manajer umum.

Mengelola kas kecil.

. Bertanggung jawab atas pelayanan kepada nasabam dal

transaksi uang tunai baik menerima uang untuk persye
tabungan, deposito, angsuran pembiayaan ataupugelperan
uang untuk penarikan tabungan, deposito, pencaidam
pengeluaran lainnya yang berhubungan dengan kegantkantor,
semua transaksi tersebut dimasukkan pada commseaisdengan

sistim dan program.

. Memasukkan mutasi kelembaran buku mutasi telleukurktas

masuk pada penerimaan untuk kas keluar pada penalpagamua
mutasi disertai dengan bukti/slip.
Memberi tanda redmark untuk setiap slip setoram genarikan

tabungan.
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. Menerima, menyusun dan menghitung uang secara tdemdati-
hati setiap setoran dari nasabah dan penarikanuotuik nasabah.

. Mekalukan penyetoran terhadap uang masuk dan keluar

i. Mengatur menyiapkan pengeluaran uang tunai untplerkéngan

dropping dana.

j. Membuat laporan pertanggungjawaban kas pada a&hir h

. Mencocokkan jumlah fisik uang sesuai dengan jumuiahg pada

buku mutasi teller.

. Mengecek slip setoran maupun pengeluaran sesugadesaldo
akhir kas.

.Membuat jurnal (debet kredit) pada akhir kas.

. Pada akhir hari dan awal hari laporan pertangguvajjan kas oleh

teller dimintakan tanda tangan kepada manajer selpggiksa atas

kondisi uang.

. Teller harus mencocokkan tanda tangan pada slipariam

tabungan dan deposito dengan kartu tanda tanganaghn

. Teller unit mempunyai wewenang untuk mencairkamngan dan

deposito sampai dengan Rp 5.000.000.

. Penarikan dana diatas nominal tersebut harus diketaan

dimintakan paraf pada bagian pendanaan dan ataajenapabila

manajer tidak ditempat maka dapat memberitahukaatleelepon.

. Tiap akhir hari mencetak mutasi kas teller dan fapo

pertanggungjawaban pengarsipan.
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EDP (Electronic data processing)
Implementasi sistim informasi akuntansi.
Merawat data-data transaksi dan keuangan seciteoeis.

Pengelolaan secara electronis data-data transakangan.

. Penyediaan laporan-laporan keuangan secara elektiamuk

keperluan internal perusahaan.

Penyediaan laporan-laporan keuangan secara elektramuk
keperluan eksternal apabila dibutuhkan.

Manajer Personalia

Melakukan perencanaan penyelenggaraan program |laaja
mengembangkan bidang kepegawaian.

Melakukan pembinaan dan pengelolaan dan berkaitmgash
kepegawaian mulai dari penerimaan, pengelolaaranenikarir,
pembayaran gaji, pemberian fasilitas.

Memantau personalia karyawan dan kegiatan tugasnya.

. Mengesahkan daftar hadir dan mengevaluasi tingkaddirannya.

Mengesahkan kartu pegawai untuk setiap pegawai dan
penyelenggaranya.

Membuat tata tertib pegawai dalam kegiatan harianny

. Menangani dan menyelesaikan perselisihan pemburuhan

. Memberikan masukan, opini, pendapat dan saran serta

pencegahannya.
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Internal Audit

. Melakukan asersi terhadap siklus pendapatan, pesgel, dan

investasi.

. Wewenang dan tanggung jawab pelaksanaan transaksi.

Melaksanakan pengujian hasil pelaksanaan transaksi.

. Memeriksa kelemahan sistem.

. Melakukan penelitian kesehatan.

Melakukan pengamatan langsung dan kepatuhan atssdur.

Kepala Cabang

. Sebagai perpanjangan tangan dan fungsi awal ppeEsabiayaan

dan penyelesaian pembiayaan.

. Memberikan dan meningkatkan pelayanan pembiayaaarase

efisien dan efektif sesuai dengan policy manajemen.
Melakukanmonitoringlangsung ke UKMK, serta evaluasi, review
terhadap kualitas portofolio pembiayaan yang diaeri dalm

rangka pengamanan setiap pembiayaan yang diberikan.

. Menjalankan pencapaian target diwilayah sesuai aengang

ditetapkan korporat yang dilaporkan sesuai periodik

. Menyusun strategi planning alokasi pembiayaan seefaktif dan

terarah di wilayahnya.
Memantau nasabah antara lain penagihan pembiayaanberada
pada batas wewenangnya yang tergolong lancar, dulearcar,

maupun yang diragukan/macet.
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g. Menyampaikan pendapat, saran dan informasi awadeemanajer
pemasaran dan pembiayaan tentang adanya kejanggalden
UKMK yang akan dibiayai.

h. Mengendalikan rencana anggaran biaya dan mengkadali

operasional kantor cabang.

2.4Produk-Produk yang ada di KJKS BMT Bahtera Pekalongan
1. Produk Penghimpun Dana (Funding§
a. Simpanan/Tabungan

Yaitu simpanan anggota/calon anggota kepada BMTg ydapat
diambil sewaktu-waktu, dengan besarnya tiap setdisesuaikan dengan
kebutuhan nasabah. Simpanan atau tabungan iningesaendapatkan
bagi hasil setiap periode (satu bulan takwim) ybagarnya disesuaikan
dengan tingkat saldo yang mengendap di BMT Bahtera.

Karakteristik simpanan atau tabungan BMT yang metaken
dengan lembaga lainnya adalah prinsip dan akad ganmakan dalam
pengelolanya, yakni berbasis pada prinsip kaid#émmisdan bagi hasil
antara lembaga dengan nasabah yang disesuaikanandetiggkat
keuntungan/hasil yang dicapai dari pembiayaan. sRxinini biasa
digunakan dan dikembangkan dengan poladharabahyakni akad kerja
sama antara nasababh#&hibul magl dengan BMT rudhari. Dan

sekarang ada peraturan baru dari Dinas Perkoperasimnesia, bahwa

8 Op. Cit. Wawancara dengan Bapak Isro'i
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Simpanan atau tabungan ini setiap nasabah atawt@nddkenai biaya
simpanan pokok sebesar 10.000, dan akan dikembahlamti setelah
tutup rekening. Simpanan pokok anggota BMT Bahteirderlaku sejak
tahun 2009.

Simpanan/tabungan yang dikelola oleh KJKS BMT Bahte
sebagai berikut:
1) SimpananMudharabah (Samudera)

Yaitu suatu jenis simpanan pihak ketiga (perorafiggdan
hukum) yang setoran dan penarikannya dapat dilake&aaktu-waktu,
dengan mendapatkan bagi hasil simpanan sesuairdkagapakatan.

Untuk menjembatani masyarakat ekonomi lemah agaatda
menabung sebagai bekal hari esok dan menjadikaup hédbih terarah.
Maka BMT dapat memfasilitasi hal ini, dengan kegent
a) Penyimpan adalah perorangan atau badan hukum.

b) Mengisi dan menandatangani aplikasi pembukuan negen
simpanan.

¢) Menyerahkan fotocopy tanda pengenal yang sah (KIWB/S

d) Mengisi slip setoran awal simpanan minimal 10.0@M0 detoran
selanjutnya minimal 10.000.

e) Simpanan mendapatkan bagi hasil tiap bulan dihitoeiglasarkan
saldo rata-rata harian, adapun saldo dibawah 10.068k

mendapatkan bagi hasil.
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f) Setoran dapat secara tunai maupun non tunai (berei8G dll),
dengan dikenakan biaya yang ditetapkan BMT dankdikan efektif
satu hari setelah tanggal pencairan.

Biaya administrasi simpanan yang sangat ringaniyRRr8000
per triwulan (3 bulan) sekali kecuali simpanan dibh saldo minimal.

2) Simpanan Hari Raya (Sahara)

Yaitu suatu jenis simpanan kolektif maupun indivigang
jumlah setoran dan saat penarikannya telah ditantjatuh tempo
simpanan) untuk mempersiapkan kebutuhan hari ragagah
mendapatkan bonus pada saat jatuh tempo simpanarentan
simpanan ini adalah sebagai berikut:

a) Calon penyimpan adalah perorangan atau badan hukum.

b) Penyetoran awal simpanan yang besarnya ditetapledn BMT
dengan setoran perminggu disesuaikan dengan kohdigja
kebutuhan pokok dipasar.

c) Jenis setoran yang diperlakukan adalah setoran tuna

d) Jangka waktu simpanan adalah satu tahun dimulaa padan
Syawal dan berakhir menjelang lebaran tahun berykut

e) Bagi hasil yang diberikan kepada nasabah ini behgas pada
waktu jatuh tempo simpanan.

3) Simpanan Qurban dan Agigah (Saqura)
Adalah suatu jenis simpanan yang jumlah setoranjaiagka

waktunya dapat ditentukan sendiri oleh penyimpatukumembantu
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mewujudkan kebutuhan berkurban dan agigah dengardapatkan

bonus pada saat jatuh tempo simpanan, sebelumtgrtyio simpanan

tidak boleh diambil.

Untuk jenis simpanan ini ketentuan yang ditetapkalalah
sebagai berikut:

a) Calon penyimpan adalah perorangan atau badan hukum.

b) Menyetorkan awal simpanan yang besarnya ditentokaim BMT
dengan setoran perminggu disesuaikan dengan komdigga
hewan qurban, saat ini setoran perminggunya R©80.0

c¢) Jenis setoran yang diberlakukan adalah setoran tuna

d) Jangka waktu simpanan adalah 1, 2, 3 tahun dinpalda bulan
Muharram dan berakhir bulan Dzulhijah tahun benkat

e) Bagi hasil yang diberikan kepada nasabah yang ragnabung,
berupa bonus biaya penyembelihan pada saat jatoipote
simpanan.

4) Simpanan Kiat Naik Haji (Sakinah)

Yaitu suatu jenis simpanan untuk mempersiapkan
keberangkatan naik haji, dengan jumlah setoranjalagka waktunya
dapat ditentukan sendiri oleh nasabah.

Untuk menjamin penyimpanan mendapatkaheet pada
Siskohat, BMT Bahtera menjamin kerjasama dengank Bayariah

yang ada.
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Ketentuan untuk jenis Simpanan Sakinah ini adalah:

a) Simpanan awal Sakinah ditentukan sebesar Rp 500dz00
selanjutnya disesuaikan dengan kemampuan nasalatvaddau
untuk pemberangkatan ibadah haji.

b) Setoran secara tunai dan non tunai dengan kendigya yang
ditetapkan oleh BMT Bahtera dan dibukukan efek&ifushari
setelah tanggal pencairan.

c) Biaya administrasi Simpanan Sakinah ini sebesaf 3@ enam
bulan sekali.

d) Jangka waktu Simpanan 1 tahun, 2 tahun, 3 tahundigasuaikan
dengan rencana keberangkatan ibadah haji yangniggxgan.

5) Simpanan/Arisan MiladiaBahtera
Yaitu suatu jenis simpanan berupa arisan denganajum
setorannya tiap satu bulan sekali dan diundi bemgray tunai dan
hadiah hiburan (Barokah Miladia maupun Rizqgi Mikditiap
bulannya. Peserta yang keluar nomer rekeningnya gadt undian
berhak mendapatkan arisan dan tidak setor lagi.
6) Simpanan Tarbiyah
Yaitu suatu jenis simpanan untuk merencanakan biaya
pendidikan anak yang jangka waktu dan besar setpsadi sesuaikan
dengan kebutuhan. Simpanan ini tidak dapat diakdalali pada saat
jatuh tempo Simpanan Tarbiyah ini. Simpanan Tafbiya dimulai

pada saat tahun ajaran baru dan diakhiri padamajzaeu berikutnya.
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Nasabah akan mendapatkan souvenir berupa sepetraagkatulis
sekolah bagi yang rutin setoran dan melebihi syéohg ditentukan.
Simpanan Tarbiyah dibagi menjadi:
a) Tarbiyah Plus
Adalah suatu jenis simpanan untuk merencanakan abiay
pendidikan anak.
b) Tarbiyah Lembaga
Adalah suatu jenis simpanan dari pihak instansi ktmbaga yang
setoran dan penarikannya dapat dilakukan sewakitzwa
b. Simpanan Berjangka atau Deposito
Adalah simpanan anggota atau calon anggota kepdda B
Bahtera yang pengambilannya hanya dapat dilakuleta saat jatuh
tempo simpanan berjangka itu berakhir. Simpananamhgka atau
deposito ini biasanya sangat membantu BMT Bahtatakupengelolaan
pembiayaan, karena dana yang mengendap cukup l#alt, seperti
tabungan/simpanan biasa yang sewaktu-waktu diaptdgdil nasabah dan
juga tingkat bagi hasilnya lebih tinggi. Untuk kgde simpanan
berjangka atau deposito menggunakan jangka waktai whari 3 bulan, 6
bulan, 12 bulan tergantung minat dari nasabah.siriyang biasa
digunakan dalam pengelolaannya dana ini adatakharabah karena
dana tersebut akan menghasilkan keuntungan darbipgaan yang

dilakukan BMT Bahtera kepada debitur, dari keunamgilah nasabah
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akan mendapatkan bagi hasil dari BMT Bahtera sefragan nisbah atau
akad yang telah ditetapkan.

Simpanan berjangka atau deposito yang dikelola JKSKBMT
BAHTERA Pekalongan seperti:
1) Simpanan BerjangkaMudharabah (Saja’ah)

Adalah suatu jenis simpanan dari pihak ketiga
(Perorangan/Badan Hukum) yang penarikannya hanypatda
dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan mendaggi hasil yang
sesuai kesepakatan.

Ketentuan yang berlaku simpanan berjangkalharabahni
sebagai berikut:

a) Calon penyimpan adalah perorangan/badan hukum.

b) Mengisi dan menandatangani aplikasi pembukuan negen
simpanan berjangkaudharabah

c) Mengisi slip setoran awal simpanan berjangkadharababhini
dengan setoran minimal 1.000.000.

d) Jangka waktu yang bervariasi yakni, 3, 6, 12 budan dapat
diperpanjang secanall over sesuai dengan jangka waktu yang
pertama.

e) Bagi hasil yang diberikan, dipindah bukukan kedalakening
simpanan/tabungan pada saat akhir bulan bersamglagsuai
dengan tanggal pembukuasaja’ah (Simpanan Berjangka

Mudharabal).
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c. Titipan

Yaitu simpanan yang diberikan anggota/calon angde@pada
BMT Bahtera baik berupa barang/uang dan BMT Bahierkewajiban
menjaga dan merawat barang/uang tersebut deng#&n skaia dapat
mengembalikannya saat penitipadufvadi’) menghendakinya. Prinsip
yang digunakan dalam pengelolaan ini adaleddi’ah (titipan), namun
pihak pengelola dapat mengembangkan sesuai dergah perjanjian
dengan nasabah yakRertama, Wadiah Amanalyakni penitipan barang
atau uang tetapi BMT Bahtera tidak memiliki hakukntnendayagunakan
atau menggunakan untuk pembiayaan atau sektor pgaan yang
dikehendaki oleh nasabah, namun BMT Bahtera dapatisyaratkan
adanya jasafée sebagai imbalan atas keamanan, pemeliharaan dan
administrasi yang telah dinegosiasikan dengan radwsatilai jasa tersebut
sangat tergantung pada jenis barang dan lamanydippen contoh
konkrit adalaiSave Deposit Bo{SDB) yang ada pada perbankan.
Untuk BMT Bahtera belum ada, karena tingkat nasafaaty tergolong
kelas ekonomi ke bawah dan menengah.

Kedua, Wadiah Yad Dhamanayakni penitipan uang/barang dari
nasabah kepada BMT Bahtera dan BMT Bahtera berhatkiku
mendayagunakan/mengelola dana tersebut, atas akatkposan akan
mendapatkan imbalan berupa bonus yang tentu saarnya sangat

tergantung dengan kebijakan manajemen BMT Bahtera.
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Jenis titipan yang ada di BMT Bahtera seperti, SingmWadiah
(Siwada) yaitu jenis simpanan dari pihak ketigargpengan/badan
hukum) yang merupakan titipan murni yang setoran p@narikannya
dapat dilakukan sewaktu-waktu dan tidak mendapabieayi hasil. Dana
penyimpan dijamin keamanannya karena dikelola sesgariah dan
amanah.
Produk Penyaluran Dana (Landing) Atau Pembiayaan

Pembiayaan atau yang sering dikenal orang dengilit ladalah salah
satu ujung tombak yang menjadi tumpuan suatu lemlk@gyangan dalam
mengembangkan usahanya.

Dengan demikian yang dimaksud dan tujuan pembiayhaBMT
Bahtera dapat disamakan sesuai dengan undang-ufdabgnkan, karena
secara tegas membuka peluang sistem bagi hasdi sEswgan syariah Islam.

Adapun manfaat produk pembiayaan adalah meningkatka
kesejahteraan ekonomi rumah tangga, anggota dam celsabah sebagai
bekal beribadah kepada Allah Swt. Sehingga mampuingkatkan
ketaqwaan dan amal sholeh dalam kehidupan sehari-ha

Sedangkan sasaran pembiayaan diarahkan kepada ssshkte
ekonomi yang memungkinkan untuk dibiayai sepergdgmang pasar,

pedagang batik, tenun Atbn, pertanian, home inguistn bidang jasa.

? Ibid.
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Jenis-jenis pembiayaan BMT Bahtera meliputi fatv@\ZMUI:
a. Al murabahah (Angsuran)

Yaitu hubungan akad jual beli (investasi atau pdiabebarang)
dengan pembayaran tangguh atau angsuran. Dalamarakay kita
hubungan jual beli ini disebut dengan jual beliesadkredit.

Dalam prakteknya BMT Bahtera bertindak sebagaiymretapi
dilakukan tidak secara langsung. BMT Bahtera hanyganalangi
(menyediakan dana) untuk pembelian barang modal yiajukan oleh
anggota nasabah untuk kemudian anggota/nasabadbuersnembeli
sendiri barang modal yang dikehendaki.

Jumlah kewajiban yang harus dibayar kepada BMT é&ahtleh
anggota ialah jumlah modal barang dan mark-up tkewgan) yang telah
disepakati. BMT Bahtera mendapat keuntungan dagahéarang yang
dinaikkan.

b. MurabahahJatuh Tempo

Akad jual beli ini sebenarnya hamper sama denganabahah
angsuran bedanya pada akathurabahah jatuh tempgembayaran
dilakukan oleh anggota/nasabah kepada BMT Bahttedas jatuh tempo
pengambilan dengan harga dasar barang yang ditstilshh keuntungan
yang disepakati bersama.

¢. Mudharabah
Sebagaimana telah diketahui tentangudharabah dalam

simpanan, dimana BMT Bahtera bertindak sebagaidhorib dan
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anggota/nasabah sebagai penyimpan. Maka dalam sopgerabiayaan,
perannya menjadi terbalik. BMT Bahtera bertindakesmi ShohibuMaal

dan anggota/nasabah (penerima pembiayaan) selagaihorib yang

menjalankan usaha dan manajemennya.

Dalam pembiayaan ini, resikonya sangat tinggi kamga harus
dilakukan secara hati-hati dan dengan penelitiaug Y nar-benar matang.
Hasil keuntungan akan dibagi sesuai dengan kestgakarsama dalam
bentuk nisbah tertentu dari keuntungan pembiay&agi hasil efektif
didapat BMT Bahtera setelah nasabah/anggota methdapadana
pembiayaan dan setelah dinilai bahwa investasi ebets telah
menghasilkan keuntungan.

Apabila pengelolaan usaha mengalami kerugian, BMiht&a
menanggung semua kerugian modal usaha, sedangkaabaha
menanggung kerugian waktu dan manajemen.

. Musyarakah

Yaitu pembiayaan modal investasi atau modal keag mana
pihak BMT Bahtera menyediakan sebagai dari modahaikeseluruhan,
pihak BMT Bahtera dapat dilibatkan dalam prosesajeamen.

Pembagian keuntungan berdasarkan perjanjian spey@orsinya
dalam bentuk nisbah. Apabila pengelolaan usaha atemg kerugian

masing-masing pihak menanggung kerugian sesugpékatan perjanjian.
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e. ljarah

Yaitu bentuk pembiayaan di BMT dimana BMT Bahtera
memberikan fasilitas pinjaman kepada anggota/nassélaagai penyewa,
dan memberi kepadanya kesempatan untuk mengaerhdifaatan dari
barang sewaan untuk jangka waktu tertentu dengapmalan yang
besarnya telah disepakati bersama.

f. Qhardul Hasan

Yaitu suatu pinjaman lunak yang diberikan atas d&saajiban
sosial semata, dimana si peminjam tidak dituntuukimengembalikan
apapun kecuali modal pinjaman.

Format pinjamanQhardul Hasandi BMT Bahtera ditopang
dengan dana Baitulaal Bahtera, yang didapat dari Zakat, Infaq, dan
Shodagah karyawan. Nasabah dan lembaga serta dodamo para
dermawan.

3. Produk-Produk Jasa Lainnya
Selain kegiatan utamanya yaitu simpan pinjam, BMahtBra ini juga
memberikan fasilitas jasa lainnya guna mendukungypean yang diberikan
kepada nasabah dengan pelayanan piksahu Amalp
Produk-produk Jasa tersebut antara 18in:
a. ATM Bahtera Bahtera Carq
Salah satu terbaru dengan inovasi dan kerjasamgadeBank

Muamalah Indonesia (BMI) merupakan kartu ATM yarmgpak digunakan

19bid.
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sebagai kartu debet disemua jaringan mesin ATMaspenyetorannya
dilakukan melalui 1ZI UANG yang juga disesuaikarellKJKS BMT
Bahtera Pekalongan. Tetapi ini jarang dimiliki ddigunakan oleh
nasabah BMT Bahtera mengingat nasabah di BMT Bahtertingkat
ekonomi kelas menengah kebawah.
b. Al-Wakalah
Pada prinsipnya jasa yang sesuai diterapkan deadgedhini adalah
jasa penagihan/pengiriman uang melalui Bank Konedgosi yang
bekerjasama dengan KJKS BMT Bahtera Pekalongaringgeh dengan
pelayanan ini nasabah mewakili kepada BMT Bahtarauku melakukan
pemindahbukuan kedalam rekening. Selain itu, dapaaktisnya dalam
pembelian barangmurabahah pihak BMT Bahterahanya mewakilkan
kepada nasabah untuk mencari dan membeli sendimgaang dibutuhkan
tersebut.
c. Al-Kafalah
Yaitu jaminan yang diberikan oleh penanggurkaf{l) kepada

pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak kedyshak yang
ditanggung), hal ini disebabkan bahwa praktiknylmamencapai suatu
tujuan sering diperlukan pihak lain untuk menjargmnDalam pengertian
lain, kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseosamy
dijamin dengan berpegang pada tanggung jawab otaimg sebagai

pemimpin.
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d. Al-Hiwalah
Yaitu mengalihkan hutang dari orang yang berhutesjgada orang
lain yang wajib menanggungnya, dimana si A mempuhytang ke C, dan
dalam waktu yang sama B mempunyai hutang kepadatas, persetujuan
bersama B melunasi hutang A ke C.
Akad semacam ini sangat mungkin di praktikkan dK&JBMT
Bahtera, karena sering terjadi hal semacam irapmhmhgan.
e. Ar-Rahn(Gadai Syariah)

Adalah menahan salah satu harta milik si peminjabagai jaminan
untuk pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditaieesebut memiliki nilai
ekonomis, sehingga pihak yang menahan jaminanbigrsapat mengambil
seluruh atau sebagian nilai dari jaminan untuk rhgnupiutang. Jika

kewajiban pinjaman tersebut tidak dapat terpenuhi.

2.5Keberadaan Nasabah di KIKS BMT Bahtera Pekalongan

Keberadaan jumlah nasabah di KIKS BMT Bahtera t@ddwin ke tahun
mengalami peningkatan yang cukup signifikan. KBMT Bahtera Pekalongan
mempunyai anggota dan nasabah pembiayaan yang tadi berbagai macam
tingkatan masyarakat yang bermacam-macam usahaayan sebagian besar
berekonomi menengah kebawabh.

Keberadaan tingkatan usaha anggota dan nasabah EBBKSBahtera

Pekalongan sebagian besar berekonomi menengah &eltavsebut khususnya
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para anggota, nasabah, dan calon nasabah usahatara #ain, Pedagang,

Pengusaha Batik dan ATBN, Konveksi, Garmer, Petihi,

Adapun klasifikasi keadaan usaha anggota nasabalyaieberikut:

a.

b.

Pegawai Negeri 87 orang
Pegawai Swasta 120 orang
Pertanian 60 orang
Perindustrian 405 orang
Perdagangan 1647 orang
Perhotelan/Penginapan 14 orang
Jasa-jasa 87 orang
Lain-lain 485 orang
Jumlah 2.945 orang

" Data Nasabah KJKS BMT Bahtera Pekalongan Per Disep011



